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ABSTRACT

The increasing competition in the coffee shop industry requires businesses to establish a
well-defined business model and appropriate development strategies to maintain their
competitiveness. This study aims to examine the business model of Majao Coffee using the
Business Model Canvas (BMC) framework and to formulate business development
strategies through a SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) analysis.
A descriptive qualitative approach was employed in this research. Data were collected
through interviews, observations, and documentation. The collected data were analyzed
using the nine elements of the Business Model Canvas, followed by SWOT analysis and
SWOT matrix evaluation to develop strategic recommendations for business
improvement and growth. The results of the study show that Majao Coffee has strengths in
product quality, cooperation with suppliers, distinctive taste, affordable prices, and the use
of social media and online platforms. However, there are still weaknesses in less optimal
digital promotion, limited online sales, an unstructured business model, and low brand
awareness. The opportunities that can be utilized include the development of digital
promotion, expansion of online sales, development of menu variations, and development
of product size variations, while the threats come from coffee shop competition, rising raw
material costs, and competition in digital marketing. The analysis results produce four
strategies, namely Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats strategies, which are
then integrated into the improved Business Model Canvas. The conclusion of this study

shows that the combination of the Business Model Canvas and Strengths, Weaknesses,
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Opportunities, and Threats analysis is able to produce a more structured business model
and appropriate business development strategies in accordance with Majao Coffee’s
internal and external conditions. The recommendations of this study are to improve
digital marketing, expand online sales channels, develop menu variations according to
trends and consumer preferences, maintain affordable prices along with service quality
and customer loyalty programs, strengthen cooperation with suppliers, and implement a

more structured business management system.

Keywords: Business Model Canvas (BMC), SWOT analysis, coffee shop business strategy.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia digital telah memberikan dampak yang besar terhadap berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang bisnis (Putri & Widadi, 2024). Saat ini, bisnis dihadapkan
pada tingkat persaingan yang semakin tinggi, sehingga pelaku usaha perlu untuk terus
berinovasi dan mengembangkan berbagai strategi baru. Keberhasilan suatu usaha tidak hanya
dipengaruhi ide bisnis yang dirancang, melainkan juga pada kemampuan menerapkan model
bisnis yang terstruktur. Model bisnis yang terstruktur dapat menggambarkan kondisi
perusahaan secara menyeluruh dan sederhana mengenai cara perusahaan menciptakan,
menyampaikan, dan memperoleh nilai melalui pelanggan, saluran distribusi, hubungan
pelanggan, serta sumber pendapatan yang dimiliki (Sholihah et al., 2025). Selain itu,
penyempurnaan model bisnis perlu didukung oleh strategi bisnis yang tepat karena strategi
bisnis berperan dalam perencanaan usaha serta membantu perusahaan dalam mengantisipasi
berbagai risiko yang dapat timbul (Prayoga, 2022). Salah satu pendekatan yang umum
digunakan dalam proses merancang, mengevaluasi, dan menyusun model bisnis adalah
Business Model Canvas. Menurut Muktarom et al., (2022) BMC merupakan kerangka yang
mempermudah perusahaan dalam menggambarkan, mengevaluasi, menyusun model bisnis
suatu perusahaan. BMC menyajikan konsep usaha yang lebih ringkas melalui satu lembar
kanvas yang mencakup sembilan elemen inti yang saling terhubung. Setiap elemen
menggambarkan komponen penting dalam menjalankan bisnis, sehingga dapat membantu
perusahaan mengidentifikasi lingkungan internal dan eksternal yang menjadi landasan dalam
penyusunan strategi usaha.

Salah satu bidang usaha yang menghadapi persaingan cukup ketat yaitu industri coffee shop.
Usaha coffee shop di Indonesia terus mengalami perkembangan yang signifikan, Indonesia

bahkan tercatat sebagai negara dengan jumlah coffee shop terbanyak berdasarkan data Point of
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Interest (POI) tahun 2025. Data terbaru dari POI (Point of Interest) yang bersumber dari basis
data OpenStreetMap yang dipublikasikan oleh Specialty Coffee Association of Indonesia
(SCAI), tercatat terdapat 461.991 titik kedai kopi di Indonesia (Bursakopi, 2026). Pertumbuhan
tersebut juga terjadi di Sulawesi Selatan yang memiliki 9.848 kedai kopi dan menjadi satu-
satunya provinsi di Indonesia Timur yang masuk sepuluh besar nasional (Al-Fajri, 2026).
Kondisi ini menunjukkan tingginya tingkat persaingan usaha coffee shop sehingga diperlukan
strategi bisnis yang tepat.

Majao Coffee adalah salah satu usaha coffee shop yang beroperasi di Makassar yang bergerak
dibidang penjualan minuman kopi berbahan dasar 100% arabika dengan konsep layanan take
away. Berdasarkan temuan dari observasi awal dan diskusi dengan pemilik usaha, terdapat
beberapa permasalahan yang dihadapi Majao Coffee, antara lain kegiatan promosi yang
belum berjalan secara optimal, tingkat persaingan yang sangat tinggi, pemanfaatan media
sosial yang masih rendah, serta belum memiliki model bisnis yang disusun secara tertulis dan
terstruktur. Selain itu, Majao Coffee juga menghadapi persaingan dengan beberapa coffee
shop lain, seperti Komar dan Mooka Kopi, yang memiliki aktivitas promosi dan pemasaran
yang lebih intensif. Kondisi tersebut menyebabkan daya saing Majao Coffee belum maksimal
sehingga dibutuhkan strategi pengembangan bisnis yang lebih terencana. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan yang sistematis dalam mengembangkan usaha.
Osterwalder dan Pigneur, menegaskan bahwa pemahaman mengenai konsep model bisnis
diperoleh melalui analisis mendetail terhadap sembilan komponen utama yang tersusun dalam
kerangka strategis yang disebut Business Model Canvas (Sholihah et al., 2025). BMC adalah
salah satu instrumen yang efektif untuk memetakan seluruh komponen usaha secara
menyeluruh. BMC memudahkan pelaku usaha untuk mengidentifikasi sembilan komponen
kunci model bisnis yaitu segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran distribusi, hubungan
dengan pelanggan, aliran pendapatan, sumber daya utama, aktivitas utama, kemitraan utama,
serta struktur biaya (Setiawan & Rahardjo, 2022). Pendekatan ini bertujuan untuk
menghasilkan strategi pengembangan usaha yang lebih jelas dan berkelanjutan.

Sebagai pelengkap dalam proses analisis model bisnis, analisis SWOT dapat digunakan untuk
mendukung analisis strategis secara lebih komprehensif. Analisis ini menjadi dasar yang
sistematis dalam mengevaluasi kondisi perusahaan sekaligus sebagai acuan dalam
menentukan berbagai alternatif strategi yang sesuai untuk diterapkan. Menurut Jannah et al.,
(2024) analisis SWOT merupakan metode yang digunakan untuk mengevaluasi faktor
internal berupa kekuatan dan kelemahan serta faktor eksternal berupa peluang dan ancaman.

Melalui analisis SWOT, perusahaan dapat menyusun strategi yang tepat untuk meningkatkan
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kinerja dan menghadapi berbagai tantangan bisnis. Penggunaan kombinasi BMC dan analisis
SWOT juga telah diterapkan pada penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh
Yulianto & Iryani (2024), yang berjudul “Reformulasi strategi bisnis coffee shop
menggunakan Business Model Canvas dan SWOT" berhasil menerapkan kombinasi BMC
dan analisis SWOT dalam memformulasikan ulang perencanaan bisnis coffee shop. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa integrasi BMC dan SWOT mampu mendukung pelaku usaha
coffee shop dalam memetakan model bisnis sekaligus menyusun strategi yang relevan
untuk menjawab tantangan akibat tingginya persaingan usaha. Hasil penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa pemetaan model bisnis yang sistematis mampu mengidentifikasi
permasalahan utama dalam operasional dan pemasaran usaha. Selain itu, melalui analisis
SWOT, lingkungan internal dan eksternal bisnis dapat dipahami secara lebih menyeluruh.
Capaian tersebut menguatkan bahwa penerapan kombinasi BMC dan Analisis SWOT relevan
untuk digunakan dalam mengevaluasi dan menyusun strategi keberlanjutan bisnis. Meskipun
demikian, penelitian tersebut berfokus pada reformulasi strategi bisnis pada objek yang
diteliti. Sementara itu, Majao Coffee memiliki karakteristik dan permasalahan usaha yang
berbeda, seperti belum memiliki model bisnis yang tersusun secara sistematis, promosi digital
yang belum optimal, serta pemanfaatan media sosial yang terbatas.

Urgensi penggunaan kombinasi BMC dan Analisis SWOT dalam penelitian ini didasarkan
pada kondisi Majao Coffee yang masih termasuk dalam kategori usaha yang masih baru dan
belum memiliki perumusan model bisnis yang komprehensif, terarah serta terintegrasi.
Dengan demikian, dibutuhkan suatu pendekatan yang tidak hanya digunakan untuk
menganalisis keseluruhan komponen model bisnis, tetapi juga dapat mengkaji lingkungan
internal dan eksternal yang mempengaruhi keberlanjutan bisnis. Kombinasi BMC dan
analisis SWOT diharapkan mampu memetakan model bisnis Majao Coffee yang lebih
komprehensif serta merumuskan alternatif strategi yang terarah, adaptif, dan relevan dalam
mendukung keberlanjutan usaha di tengah dinamika pasar dan tingkat persaingan bisnis yang
semakin ketat. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
model bisnis Majao Coffee menggunakan Business Model Canvas, mengidentifikasi faktor
internal dan eksternal melalui analisis SWOT, serta merumuskan strategi pengembangan usaha

Majao Coffee berdasarkan hasil analisis tersebut.

KAJIAN LITERATUR STRATEGI BISNIS
Stategi bisnis berfokus pada upaya perusahaan menciptakan, mencapai dan mempertahankan

keunggulan kompetitif agar mampu bersaing dalam industri (Risnawaty, 2023). Strategi
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bisnis merupakan serangkaian upaya yang disusun secara sistematis guna mencapai target
strategis perusahaan, dengan mengoptimalkan sumber daya internal serta mengantisipasi
perubahan yang terjadi pada lingkungan eksternal (Khumaira et al., 2024). Menurut Bajza
dalam Raharja (2025), menyatakan bahwa strategi bisnis menjadi aspek yang berpengaruh
kelangsungan operasional dan perkembangan perusahaan, atau kemungkinan mengalami
stagnasi hingga kegagalan. Strategi bisnis yang tersusun secara sistematis dinilai memiliki
peluang yang lebih besar dalam mencapai efisiensi operasional, menciptakan keunggulan di
pasar, serta mendukung keberlanjutan usaha secara berkesinambungan. Selain itu, strategi
bisnis berperan sebagai pedoman bagi perusahaan dalam menghadapi perubahan,
merespons persaingan, serta memanfaatkan peluang pasar yang tersedia. Penerapan strategi
bisnis yang efektif memerlukan suatu kerangka kerja yang dapat memberikan gambaran
menyeluruh mengenai cara perusahaan menjalankan aktivitas usahanya. Melalui kerangka
tersebut, perusahaan dapat memahami hubungan antar komponen bisnis sehingga proses
penciptaan nilai, penyampaian produk atau layanan, serta upaya mempertahankan pelanggan

dapat direncanakan secara lebih terarah.

BUSINESS MODEL CANVAS

BMC merupakan salah satu konsep model bisnis yang banyak diterapkan karena memiliki
kerangka yang terstruktur. Menurut Osterwalder dan Pigneur dalam Susanto (2025) BMC
merupakan alat strategis yang digunakan untuk mendeskripsikan model bisnis sekaligus
menjelaskan dasar pemikiran mengenai bagaimana organisasi menciptakan, memberikan dan
menangkap nilai. BMC memiliki 9 komponen inti yang saling terhubung meliputi Customer
segments, Value propositions, channels, Customer relationships, Revenue streams, Key
resources, Key activities, Key partnerships, dan Cost structure (Soelaiman et al., 2025).
Customer segments menggambarkan kelompok pelanggan yang menggunakan produk atau
layanan serta menjadi sumber pendapatan perusahaan. Value proposition merupakan nilai atau
keunggulan produk maupun layanan yang mampu memenuhi kebutuhan pelanggan dan
menjadi pembeda dari pesaing. Channels menjelaskan cara perusahaan menjangkau
pelanggan melalui distribusi produk, penjualan, komunikasi, dan layanan purna jual.
Customer  relationships mencakup upaya memperoleh, mempertahankan, dan
mengembangkan hubungan dengan pelanggan. Revenue streams menunjukkan sumber
pendapatan dari setiap segmen pelanggan, baik melalui transaksi satu kali maupun
pendapatan berulang. Key resources merupakan sumber daya utama yang meliputi aset fisik,

keuangan, intelektual, dan sumber daya manusia. Key activities adalah aktivitas utama untuk
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menciptakan nilai dan mendukung keberlangsungan model bisnis. Key partnerships
merupakan kemitraan yang bertujuan mengurangi risiko, meningkatkan efisiensi biaya, dan
memperoleh sumber daya tambahan. Cost structure menggambarkan seluruh biaya
operasional yang diperlukan untuk menghasilkan Value proposition, yang dipengaruhi oleh
strategi perusahaan, biaya tetap dan variabel, serta skala ekonomi (Raiswan et al., 2026).
ANALISIS SWOT

Menurut Rangkuti dalam Khoironi, (2023) analisis SWOT merupakan metode yang
digunakan penyusunan strategi untuk mengidentifikasi dan menganalisis aspek-aspek yang
berdampak terhadap perusahaan secara sistematis. Analisis SWOT dapat dipahami secara
mendalam melalui identifikasi lingkungan internal dan lingkungan eksternal perusahaan.
Aspek internal berhubungan dengan kondisi di dalam perusahaan yang membentuk kekuatan
dan kelemahan sedangkan aspek eksternal menggambarkan kondisi di luar usaha yang
membentuk peluang dan ancaman. Kedua faktor tersebut turut memengaruhi proses
pengambilan keputusan perusahaan (Fatimah, 2023). Melalui analisis SWOT, perusahaan
dapat mengevaluasi kekuatan (strengths) dan mengambil manfaat dari peluang
(opportunities) yang tersedia, sekaligus mengurangi kelemahan (weaknesses) serta
meminimalkan berisiko dari ancaman (threats) yang dapat mengganggu pencapaian tujuan.
Dengan demikian, strategi yang dihasilkan dari analisis SWOT diharapkan dapat memperkuat
daya saing dan mendukung keberhasilan usaha dalam mencapai tujuannya (Romadoni et al.,
2024).

Business Model Canvas dan analisis SWOT merupakan dua pendekatan yang saling
melengkapi dalam menyusun strategi bisnis. BMC digunakan untuk memetakan model bisnis
melalui sembilan elemen utama, sedangkan analisis SWOT berfungsi mengevaluasi
lingkungan internal dan eksternal yang memengaruhi setiap elemen tersebut. Dengan
demikian, hasil pemetaan BMC menjadi dasar dalam analisis SWOT untuk merumuskan
strategi pengembangan bisnis yang lebih tepat. Beberapa penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa BMC dan analisis SWOT merupakan pendekatan yang efektif dalam
mengevaluasi model bisnis serta merumuskan strategi pengembangan usaha. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & Rahardjo, (2022) yang
mengombinasikan BMC dengan analisis SWOT untuk menyusun pengembangan model
bisnis pada Sadajiwa Coffee and Eatery. Hasil penelitian menghasilkan berbagai rekomendasi
perbaikan pada model bisnis, seperti penambahan segmen pelanggan, inovasi proposisi nilai,
pengembangan saluran pemasaran digital, serta penambahan aktivitas usaha. Selain itu

analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang
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mempengaruhi usaha. Namun penelitian tersebut belum melanjutkan analisis SWOT ketahap
perumusan alternatif strategi menggunakan matriks SWOT. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Yustianingsih et al., (2024) menunjukkan bahwa BMC mampu memetakan
model bisnis Hatara Coffee berdasarkan sembilan elemen utama sehingga karakteristik
pelanggan, proposisi nilai, saluran pemasaran, hingga struktur biaya dapat diidentifikasi secara
sistematis. Namun, penelitian tersebut hanya berfokus pada pemetaan model bisnis dan analisis
kelayakan usaha tanpa melanjutkan pada tahap perumusan strategi melalui analisis SWOT.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, BMC telah banyak digunakan untuk memetakan
model bisnis, baik yang dipadukan dengan analisis SWOT maupun yang hanya berfokus pada
pemetaan model bisnis. Namun, masih terbatas penelitian yang mengintegrasikan BMC dan
analisis SWOT untuk merumuskan strategi pengembangan pada objek penelitian yang
memiliki karakteristik seperti Majao Coffee. Oleh karena itu, penelitian ini mengombinasikan
BMC dan analisis SWOT untuk menghasilkan strategi pengembangan bisnis yang sesuai

dengan kondisi Majao Coffee.

METODE

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menganalisis model bisnis Majao Coffee berdasarkan sembilan komponen yang terdapat
dalam BMC. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, untuk
menghasilkan informasi mengenai kondisi aktual usaha secara menyeluruh. Selanjutnya
dilakukan analisis SWOT sebagai dasar perumusan strategi bisnis. Penelitian dilaksanakan di
Majao Colffee yang berlokasi di JI. Tamalate No.68B, Bonto Makkio, Kecamatan Rappocini,
Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga
Juni, untuk mengumpulkan serta menganalisis data penelitian. Penelitian ini memanfaatkan
dua jenis sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan
langsung dari informan penelitian melalui kegiatan wawancara yang dilaksanakan peneliti
kepada owner, pengelola, barista, dan pelanggan, serta melalui kegiatan pengamatan terhadap
aktivitas usaha yang berlangsung. Teknik pemilihan informan menggunakan purposive
sampling, yaitu penentuan informan yang dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan sesuai dengan kebutuhan penelitian, sehingga informan yang dipilih
memiliki informasi yang relevan dengan fokus penelitian (Andriani et al., 2025). Dalam
penelitian ini, informan dipilih karena memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterkaitan
langsung dalam operasional serta model bisnis Majao Coffee sehingga mampu memberikan

informasi yang relevan dengan kebutuhan penelitian. Sedangkan, data sekunder dikumpulkan
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dari dokumen usaha, seperti daftar menu, harga produk, serta sumber pustaka yang relevan,
termasuk artikel ilmiah, dan publikasi resmi lainnya.

Teknik pengumpulan data menerapkan tiga metode yaitu, wawancara semi terstruktur,
pengamatan nonpartisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilaksanakan untuk mendapatkan
informasi mengenai model bisnis dan kondisi operasional usaha. Observasi dilakukan untuk
mengamati aktivitas operasional, interaksi pelayanan, saluran pemasaran, sumber daya fisik,
serta lingkungan usaha. Selain itu, dokumentasi digunakan sebagai sumber pendukung untuk
memperkuat dan memvalidasi hasil penelitian. Analisis data mengacu pada model analisis
interaktif Miles dan Huberman, model ini terdiri atas beberapa komponen yaitu pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keempat komponen tersebut
berhubungan secara interaktif dan berkesinambungan selama proses penelitian hingga
diperoleh kesimpulan yang valid (Himam et al., 2026). Dalam penelitian ini, seluruh data yang
diperoleh kemudian diklasifikasikan ke dalam sembilan komponen BMC untuk
menggambarkan analisis usaha. Setelah itu, dilakukan analisis SWOT untuk menyusun
strategi SO, WO, ST, dan WT. Validasi data dilakukan melalui pengecekan ulang hasil
penelitian agar kesimpulan yang dihasilkan sejalan dengan kondisi nyata Majao Coffee.
Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari owner, pengelola, barista,
dan pelanggan. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat

kredibilitas yang tinggi.

HASIL PENELITIAN

BUSINESS MODEL CANVAS

Analisis model bisnis Majao Coffee dilakukan menggunakan BMC untuk memetakan kondisi
bisnis berdasarkan sembilan elemen utama. Hasil pemetaan model bisnis tersebut disajikan

pada gambar berikut.
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Gambar 1.
Business Model Canvas Awal Majao Coffee

THE BUSINESS VMIODELCANVAS MAJAO COFFEE

Sumber: Oleh peneliti, 2026

Hasil pemetaan Business Model Canvas menunjukkan bahwa model bisnis Majao Coffee
dapat diidentifikasi melalui sembilan elemen utama yang menggambarkan kondisi usaha saat
ini. Customer segments Majao Coffee termasuk dalam kategori pasar tersegmentasi, dengan
penentuan segmen pelanggan yang jelas berdasarkan lokasi dan karakteristik konsumen, yaitu
masyarakat yang berada di sekitar lokasi usaha. Segmen ini didominasi oleh pekerja dan
mahasiswa, penetapan target tersebut didasarkan pada konsumen dalam memperoleh produk,
mengingat lokasi tersebut dekat dengan lingkungan tempat tinggal sarta pusat aktivitas
masyarakat sekitar. Value proposition Majao Coffee berfokus pada aspek performance
(kinerja) dan price (harga). Aspek performance tercermin dari kualitas produk yang
dihasilkan melalui penggunaan bahan baku berkualitas serta penerapan standar pelayanan
kepada pelanggan. Sementara aspek price diwujudkan melalui penawaran produk berkualitas
dengan harga yang relatif terjangkau. Majao Coffee menerapkan saluran distribusi campuran,
yaitu dengan memanfaatkan media sosial Instagram dan Tiktok, layanan Grab dan Gojek,
promosi langsung di lokasi usaha, dan promosi dari mulut ke mulut. Meskipun
menggunakan berbagai saluran tersebut, Sebagian besar pelanggan mengenal Majao Coffee
melalui promosi dari mulut ke mulut. Customer relationship yang diterapkan Majao Coffee
termasuk dalam bentuk personal assistance, yang diwujudkan melalui pelayanan yang baik
kepada pelanggan dan pemberian potongan harga pada produk tertentu sebagai bentuk
apresiasi kepada pelanggan.

Revenue streams Majao Coffee berasal dari penjualan langsung di lokasi usaha dan penjualan
melalui saluran online gojek dan grab. Namun, sumber pendapatan masih didominasi oleh

penjualan offline yaitu sekitar 90% dan saat ini belum didukung sumber pendapatan lain di
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luar penjualan produk. Key resources Majao Coffee meliputi sumber daya manusia, fisik,
intelektual, dan finansial. Sumber daya manusia terdiri dari owner, pengelola, dan 1 barista
yang berperan dalam menjalankan operasional usaha. Dari aspek fisik, Majao Coffee
didukung oleh bangunan dan berbagai peralatan yang menunjang proses produksi dan
pelayanan pelanggan. Sementara itu, sumber daya intelektual tercermin dari identitas usaha
dan penggunaan biji kopi berkualitas grade 1 sebagai ciri khas produk. Adapun sumber daya
finansial masih sepenuhnya berasal dari modal pribadi pemilik usaha. Dengan demikian,
sumber daya utama Majao Coffee masih didominasi sumber daya internal yang mendukung
operasional usaha. Key activities Majao Coffee meliputi operasional harian, pelayanan
pelanggan, pemasaran, pengelolaan administrasi, pengendalian, persiapan bahan baku, dan
pengawasan usaha. Seluruh aktivitas tersebut didukung oleh pembagian peran antara owner,
pengelola dan barista yang menjalankan fungsi kerja masing-masing. Kegiatan Majao Coffee
tidak terbatas pada aktivitas penjualan, melainkan mencakup berbagai aktivitas pendukung
yang menjaga kelancaran operasional dan kualitas pelayanan.

Key partnerships Majao Coffee meliputi kemitraan dengan Malea Coffee sebagai pemasok
bahan baku kopi, pemasok matcha dan cokelat yang berasal dari luar daerah, serta grab dan
gojek sebagai platform penjualan online. Kemitraan tersebut berperan dalam menjamin
ketersediaan bahan baku, menjaga kualitas produk dan memperluas distribusi dan penjualan
online. Cost structure Majao Coffee mencakup biaya tetap atau pengeluaran rutin seperti gaji
karyawan dan biaya listrik. Sedangkan biaya variabel berkaitan dengan biaya pengadaan
bahan baku yang diperlukan dalam pembuatan produk, seperti matcha, kopi, cokelat, dan

bahan pendukung lainnya.

ANALISIS SWOT

Setelah pemetaan model business Majao Coffee, tahapan selanjutnya adalah melakukan
analisis SWOT. Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji berbagai kondisi yang berasal dari
dalam maupun dari luar usaha yang berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha Majao

Coffee. Berdasarkan hasil penelitian, analisis SWOT Majao Coffee sajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Analisis Swot.

Strengths (S) Weaknesses (W)

Menggunakan bahan baku berkualitas BekerjalAktivitas promosi belum optimal Penjualan
sama dengan pemasok biji kopi Memiliki citaonline yang masih terbatas Model bisnis
rasa yang unik yang belum terstruktur Brand awareness
Tersedia di  platform  penjualan  onlinemasih terbatas

Memanfaatkan media sosial

Copyright@ Page 10



International Journal Research Publication Analysis

Harga terjangkau

Opportunities (0)

Threats (T)

lebih aktif Pengembangan
tren konsumen Pengemba
produk

Memperluas  jangkauan
latform online

Memperluas promosi digital melalui konten yang

varian menu sesuai
ngan varian ukuranplastik Persain
sosial

penjualan  melalui

Tingginya persaingan usaha coffee shop
Kenaikan harga cup dan bahan berbasis

gan promosi digital di media|

Sumber: Oleh peneliti, 2026

MATRIKS SWOT

Hasil analisis SWOT, selanjutnya dituangkan ke dalam matriks SWOT untuk merumuskan

berbagai strategi pengembangan Majao Coffee dengan mempertimbangkan keterkaitan antara

kondisi internal dan eksternal Majao Coffee. Hasil penyusunan matriks SWOT disajikan pada

tabel berikut.

Tabel 2. Matriks Swot.

Faktor Eksternal

Strengths (S)
1.  Menggunakan Bahan Bakuy,
Berkualitas

2. Bekerja Sama Dengan|
Pemasok Biji Kopi

3.  Memiliki Cita Rasa yang Unik
4. Tersedia di platform penjualan|

online

Weaknesses (W)
1. Aktivitas
belum optimal

Promosi

2. Penjualan online yang
masih terbatas

3. Model bisnis yang
belum terstruktur

4.  Brand awareness masih

3. Pengembangan variasi

5. Memanfaatkan media sosial [terbatas

6. Harga terjangkau
Opportunities (O) Strategi (SO) Strategi (WO)
1.  Memperluas Promosil. Menonjolkan kualitas produkil. Meningkatkan promosi
Digital Melalui Kontendan cita rasa untuk menarikdigital secara  konsisten|
yang Lebih Aktif h<onsumen melalui media sosial melalui media sosial
2. Pengembangan varian2. Pemanfaatan bahan berkualitas2.  Meningkatkan  brand)
menu sesuai tren konsumen untuk pengembangan variasi menu @awareness melalui  konten|

3.

Pemanfaatan keunggulan citadigital yang lebih menarik.

ukuran produk rasa produk dalam pengembangan3. Meningkatkan  sistem
4. Memperluas variasi ukuran cup penjualan  onmline  untuk
jangkauan penjualand.  Perluasan penjualan melaluimengatasi keterbatasan|
melalui platform online  platform online dan media sosial  |penjualan.
5.  Mempertahankan hargals.  Penyusunan model
terjangkau untuk menjaga dayapbisnis yang lebih terstruktur
saing
Threats(T) Strategi (ST) Strategi (WT)
1. Tingginya persainganl. Memperkuat keunggulan|l.  Meningkatkan
usaha coffee shop produk sebagai pembeda darikonsistensi promosi digital
2. Kenaikan harga cupkompetitor 2. Penyusunan strategi
dan bahan berbasis plastik 2. Memperkuat  kerja  samapemasaran yang lebih terarah
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3.  Persaingan  promosidengan pemasok untuk menjaga3. Peningkatan brand
digital di media sosial lkonsistensi kualitas bahan baku  |awareness untuk menghadapi
3.  Meningkatkan efisiensipersaingan usaha

penggunaan  bahan pendukungy. Penguatan pengelolaan|
untuk menghadapi kenaikan biayausaha secara lebih terstruktur

operasional.

4. Meningkatkan kualitas
pelayanan untuk mempertahankan
loyalitas.

Sumber: Oleh peneliti, 2026

PERUMUSAN STRATEGI

Berdasarkan tabel matriks SWOT menghasilkan beberapa alternatif strategi yang
dikelompokkan ke dalam empat kategori yaitu SO, WO, ST, dan WT sebagai acuan dalam
pengembangan usaha Majao Coffee ke depan.

Strategi Strengths-Opportunities (SO) disusun dengan memanfaatkan kekuatan yang dimiliki
Majao Coffee untuk mengoptimalkan peluang yang tersedia. Menonjolkan kualitas produk
dan cita rasa untuk menarik konsumen melalui media sosial dilakukan dengan menampilkan
kualitas bahan baku, proses pembuatan, serta testimoni pelanggan sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan dan minat konsumen. Pemanfaatan bahan berkualitas untuk
pengembangan variasi menu dilakukan melalui penambahan pilihan minuman kopi maupun
non-kopi yang sesuai dengan tren dan preferensi konsumen. Pemanfaatan keunggulan cita
rasa produk dalam pengembangan variasi ukuran produk, termasuk penyediaan ukuran upsize,
bertujuan memberikan lebih banyak pilihan porsi bagi konsumen tanpa mengurangi kualitas
rasa yang ditawarkan. Perluasan penjualan melalui platform online dan media sosial
dilakukan dengan mengoptimalkan promosi, menyajikan konten yang lebih menarik,
menjalin kerja sama dengan influencer, serta memperluas saluran penjualan melalui
ShopeeFood agar jangkauan pasar semakin luas. Selain itu, mempertahankan harga yang
terjangkau dengan tetap menjaga kualitas produk menjadi upaya untuk mempertahankan daya
saing, meningkatkan loyalitas pelanggan, serta menarik konsumen baru.

Strategi  Weakness—Opportunity disusun untuk meminimalkan kelemahan yang dimiliki
Majao Coffee dengan memanfaatkan peluang yang tersedia di lingkungan eksternal.
Meningkatkan promosi digital secara konsisten melalui media sosial dilakukan dengan
mengunggah konten produk, proses pembuatan, aktivitas usaha, dan promo secara rutin serta
memanfaatkan fitur interaktif untuk memperluas jangkauan informasi. Meningkatkan brand
awareness melalui konten digital yang lebih menarik dilakukan dengan menyajikan konten

yang variatif dan konsisten, seperti foto produk, video singkat, dan konten yang menampilkan
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keunikan Majao Coffee. Meningkatkan sistem penjualan online untuk mengatasi keterbatasan
penjualan dilakukan melalui pengelolaan platform digital yang lebih optimal, seperti
melengkapi informasi produk, memperbarui menu, menjaga ketersediaan produk, serta
meningkatkan kualitas pelayanan pesanan online. Selain itu, penyusunan model bisnis yang
lebih terstruktur diperlukan sebagai pedoman pengembangan usaha agar target pasar, strategi
pemasaran, pemanfaatan sumber daya, dan peluang pengembangan dapat direncanakan secara
lebih terarah.

Strategi Strength—Threat disusun dengan memanfaatkan kekuatan internal Majao Coffee
untuk mengurangi dampak ancaman dari lingkungan eksternal, sehingga usaha tetap mampu
bertahan dan bersaing di tengah pasar yang kompetitif. Strategi ini mencakup empat
hal utama, yaitu memperkuat keunggulan produk sebagai pembeda dari kompetitor dengan
menjaga kualitas bahan baku dan konsistensi cita rasa agar tetap memiliki karakter yang khas.
Selanjutnya, memperkuat kerja sama dengan pemasok untuk menjaga konsistensi kualitas
bahan baku melalui komunikasi rutin dan kesepakatan pasokan yang stabil guna mendukung
keberlangsungan operasional. Kemudian, meningkatkan efisiensi penggunaan bahan
pendukung untuk menghadapi kenaikan biaya operasional dengan pengelolaan biaya yang
lebih efektif, penggunaan kemasan yang efisien, serta pengaturan stok yang cermat agar
harga tetap kompetitif tanpa menurunkan kualitas. Terakhir, meningkatkan kualitas
pelayanan untuk mempertahankan loyalitas pelanggan melalui pelayanan yang ramah dan
responsif serta program loyalitas seperti pemberian diskon bagi pelanggan tetap. Strategi
Weaknesses—Threats disusun untuk meminimalkan kelemahan sekaligus mengurangi dampak
ancaman dari lingkungan eksternal agar Majao Coffee lebih siap menghadapi persaingan.
Strategi ini mencakup empat hal utama, yaitu meningkatkan konsistensi promosi digital
melalui konten yang terjadwal dan evaluasi berkala agar pemasaran lebih efektif. Selanjutnya,
penyusunan strategi pemasaran yang lebih terarah dengan menentukan fokus promosi,
sasaran konsumen, dan optimalisasi platform online. Kemudian, peningkatan brand
awareness melalui penguatan identitas usaha dan konten promosi yang lebih menarik agar
mudah diingat konsumen. Terakhir, penguatan pengelolaan usaha secara lebih terstruktur
melalui pembagian peran, pencatatan operasional, pengelolaan stok, dan evaluasi agar usaha
lebih efisien dan siap menghadapi perubahan pasar.

Berdasarkan strategi yang telah dirumuskan melalui analisis matriks SWOT, berikut beberapa
saran bagi Majao Coffee dalam mengembangkan dan meningkatkan kinerja usaha di masa
mendatang. Majao Coffee disarankan untuk menerapkan model bisnis yang lebih terstruktur

sebagai pedoman pengembangan usaha agar arah bisnis lebih jelas. Selain itu, promosi digital
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perlu dioptimalkan secara aktif dan konsisten melalui kalender konten serta konten yang
menarik untuk meningkatkan brand awareness. Majao Coffee juga disarankan
mengembangkan dan mengoptimalkan penjualan online agar jangkauan pasar lebih luas.
Selanjutnya, pengembangan varian menu dapat dilakukan sesuai tren tanpa mengurangi
kualitas dan cita rasa produk. Majao Coffee perlu mempertahankan harga terjangkau dan
kualitas pelayanan serta mempertimbangkan program loyalitas pelanggan. Di samping itu,
kerja sama dengan pemasok perlu diperkuat dan efisiensi biaya operasional ditingkatkan.
Terakhir, pengelolaan usaha yang lebih terstruktur perlu diterapkan melalui pencatatan,

pembagian tugas, dan evaluasi berkala.

BUSINESS MODEL CANVAS FINAL
Berdasarkan strategi pengembangan yang dihasilkan melalui matriks SWOT, dilakukan
penyempurnaan terhadap model bisnis Majao Coffee pada beberapa tahap elemen Business

Model Canvas. Hasil pengembangan model bisnis tersebut disajikan pada gambar berikut.

Gambar 2.
Business Model Canvas Final Majao Coffee

THEBUSINESS MODEL CANVAS MAJAO COFFEE
VALUE PROPOSITIONS CUSTOMER SEGMENTS

Aktivitas utama untuk menjalankan * Pelayanan langsung dan ramah
strategi kemitraan yang bisnis adalah ! ) « Kualitas produk yang kepada pelanggan (personal * Masyarakat sekitar (
dibangun meliputiz R P sHopR sl R el « Kualitas produk yang assistance) didominasi oleh
tokoh, pelayanan pelanggan, pe o Plains dan dikon
+ Supplier bahan baku: Aot Hloseis baik (penggunaan Mahasiswa dan
bekerja sama dengan « Pengadaan bahan sesual kebutuhan bahan baku oiinteraks! langsung afitara Pekerja/karyawan)
masok k aiti harian barista dan pelanggan
pemasok kopi yaitu arian berkualitas) S Pensnipapistiorm
f * Pemasaran produk * Interaksi melalui media sosial
Malea Coffee dan p el o horlang rling
supplier matcha dan + pengelolaan administrasi s « Peningkatan pelayanan
Cokelat ¢ ":e'“n::i“"‘ EERSE g e ass ks:f"" aroma Respon cepat pada pesanan * Masyarakat di luar
« platform pengantaran: « Puiyisinan kAWndar konee - Laria sk Yang online ' lokasi usaha
bermitra dengan « evaluasi pemasaran digital secara ralatif tortansk * Program loyalitas pelanggan:
layanan pengantaran berkala = Jangkau pemberian potongan harga
(Grabfood, Gofaod) « Pengembangan varian menu * Pelayanan ramah tertentu untuk pelanggan
untuk menjangkau lebih (salam, sapa, senyum) tetap
banyak pelanggan. * Pilihan varian menu —
« shoopee food KEY RESOURCES kopi & non-kopi CHANNELS
+ influencer/kreator e iy g Majee Coffee yang lebih beragam « Paiualen s otin
konten lokal meliputi: Baru store
« sumber daya manusia(owner, « Variasi ukuran cup sl B pemasarsninromios|
POl barsin) (reguler dan upsize) memalui media Sosial
« Brand identity (Iogo, nama brand) idaatitas vistal =
« Konsep produk (produk berkualitas ORI T instagram dan Tiktok
dengan harga terjangkau) brand yang kuat, « menyediakan layanan
» Modal usaha (modal pribadi konsisten & mudah pemesanan online melalui
owner) dikenali aplikasi Grab dan Gojek
+ bangunan usaha, mesin espresso, « Konsistensi rasa « Promosi dari mulut ke mulut
grinder, ulkas, pralatan setiap produk (word of mouth)
opstaional lannya « Ketertarikan pelanggan dari
« Strategi pemasaran terstruktur
Baru promosi di lokasi usaha
+ Model bisnis formal sebagai * Platform shoope
pedoman pengembangan usaha « Kolaborasi infuencer lokal
COST STRUCTURE REVENUE STREAMS
* gaji karyawan « Pendapatan dari penjualan secara online (Grab & Gojek)
= biaya Listrik « Pendapatan penjualan melalui shopee
« biaya pembelian bahan baku dan bahan pendukung operasional 5\ Neridapatandari penjuatan-ditoks Hsik

lainnya
* Biaya promosi dan pembuatan konten digital
« Biaya pembelian Cup dan bahan plastik

Sumber: Oleh Peneliti, 2026

Pada gambar di atas terdapat penambahan pada BMC sebagai hasil dari proses analisis dan

perumusan strategi. Penambahan tersebut merupakan bentuk penyempurnaan model bisnis
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awal berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Berikut merupakan penjelasan
mengenai setiap penambahan pada elemen BMC final. Pada segmen pelanggan dilakukan
perluasan target pasar melalui pemanfaatan platform online, sedangkan pada proposisi nilai
dilakukan penguatan dengan menjaga konsistensi cita rasa, menambah variasi menu dan
ukuran cup produk, serta memperkuat identitas visual brand agar lebih mudah dikenali
konsumen. Selain itu, pada saluran distribusi dilakukan pengembangan melalui penambahan
Shopee sebagai platform penjualan online serta pemanfaatan influencer lokal untuk
memperluas jangkauan promosi. Selanjutnya, pada hubungan pelanggan dilakukan
peningkatan kualitas pelayanan dan penerapan program loyalitas untuk mempertahankan
kepuasan serta mendorong pembelian ulang. Pada sumber pendapatan, dilakukan optimalisasi
penjualan online agar kontribusi pendapatan tidak hanya bergantung pada penjualan offline.
Sementara itu, pada sumber daya utama dilakukan penguatan melalui penyusunan strategi
pemasaran yang lebih terstruktur sebagai pedoman pengembangan usaha, dan pada aktivitas
kunci dilakukan peningkatan promosi digital melalui konten yang lebih menarik, kalender
konten yang terencana, serta pengembangan varian menu sesuai tren konsumen. Terakhir,
pada mitra kunci dilakukan penguatan kerja sama dengan penyedia bahan produksi serta
penambahan mitra layanan online dan influencer untuk mendukung pemasaran dan
operasional usaha. Adapun pada struktur biaya dilakukan efisiensi pengelolaan biaya
operasional serta alokasi khusus untuk kegiatan promosi digital dan pengendalian biaya

kemasan agar seluruh aktivitas usaha dapat terlaksana secara efektif dan berkesinambungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, Business Model Canvas mampu menggambarkan kondisi model
bisnis Majao Coffee melalui sembilan elemen utama dan menunjukkan bahwa masih terdapat
beberapa aspek yang memerlukan pengembangan, terutama pada promosi digital, penjualan
online, dan pengelolaan usaha. Analisis SWOT mengidentifikasi faktor kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang memengaruhi pengembangan usaha, kemudian dirumuskan ke
dalam strategi SO, WO, ST, dan WT sebagai dasar penyempurnaan model bisnis Majao
Coffee. Dengan demikian, integrasi Business Model Canvas dan analisis SWOT mampu
menghasilkan rancangan pengembangan model bisnis yang lebih sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan usaha.

Berdasarkan hasil tersebut, Majao Coffee disarankan untuk mengoptimalkan promosi digital,
memperluas saluran penjualan online, mengembangkan variasi produk sesuai kebutuhan

konsumen, serta memperkuat pengelolaan usaha agar mampu meningkatkan daya saing dan
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keberlanjutan bisnis. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan kajian dengan

menambahkan variabel lain seperti analisis keuangan atau kepuasan pelanggan secara lebih

mendalam guna memperkaya hasil penelitian dan pengembangan model bisnis.
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